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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pendidikan sebagai sistem, komponen utamanya, serta
hubungan input, proses, output, dan outcome dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 20 artikel ilmiah
terbitan 2021-2026. Hasil kajian menunjukkan bahwa mutu pendidikan dipengaruhi oleh
keterkaitan antara input, seperti guru, peserta didik, kurikulum, fasilitas, dan pembiayaan; proses
berupa pembelajaran, pengelolaan, dan evaluasi; output berupa hasil belajar dan kompetensi
lulusan; serta outcome berupa keberhasilan lulusan dalam melanjutkan pendidikan, memasuki
dunia kerja, dan berkontribusi kepada masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan
memerlukan pengelolaan seluruh komponen secara terpadu dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pendidikan Sebagai Sistem, Input, Proses, Output, Outcome, Mutu Pendidikan, SLR.

ABSTRACT

This study aims to analyze education as a system, its main components, and the relationships among
input, process, output, and outcome in improving educational quality. This study employs a Systematic
Literature Review (SLR) method by analyzing 20 scientific articles published between 2021 and 2026.
The findings indicate that educational quality is influenced by the interrelationships among inputs, such
as teachers, students, curriculum, facilities, and funding; processes, including learning, management,
and evaluation; outputs, such as learning outcomes and graduate competencies; and outcomes,
reflected in graduates’ success in pursuing further education, entering the workforce, and contributing
to society. Therefore, improving educational quality requires the integrated and continuous
management of all educational components.

Keywords: Education As A System, Input, Process, Output, Outcome, Educational Quality, SLR.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu sistem karena di dalamnya terdapat berbagai komponen yang saling
berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap komponen dalam sistem
pendidikan tidak dapat dipandang secara terpisah karena perubahan pada satu komponen dapat
memengaruhi komponen lainnya. Dalam pendekatan sistem pendidikan, input dapat berupa peserta didik,
pendidik, kurikulum, fasilitas, pembiayaan, kepemimpinan, serta sumber daya lainnya. Input tersebut
kemudian diproses melalui kegiatan pembelajaran, pengelolaan sekolah, evaluasi, dan berbagai kegiatan
pendidikan untuk menghasilkan output dan outcome.

Pendekatan input-process-output banyak digunakan untuk memahami kualitas pendidikan. Sidik
(2022) menjelaskan bahwa sistem pendidikan merupakan satu kesatuan yang bagian-bagiannya bekerja
sama untuk mencapai hasil yang diharapkan. Dengan demikian, pendekatan input, proses, dan output dapat
digunakan untuk melihat kualitas lembaga pendidikan secara lebih sistematis.

Input menyediakan berbagai sumber daya yang diperlukan dalam pendidikan. Selanjutnya, input
tersebut dikelola melalui proses pendidikan sehingga menghasilkan output. Output kemudian dapat
memberikan dampak yang lebih luas dalam bentuk outcome.
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Kajian mengenai mutu pendidikan juga menunjukkan bahwa kualitas pendidikan tidak dapat hanya
dilihat berdasarkan hasil belajar peserta didik. Li dan Xin (2021) menjelaskan bahwa kualitas pendidikan
dasar merupakan hasil dari berbagai faktor yang saling berhubungan dan dapat dianalisis menggunakan
kerangka Context-Input-Process-Output (CIPO). Penelitian mengenai sekolah juga menunjukkan bahwa
kualitas input, proses, dan output merupakan bagian yang saling berkaitan dalam menentukan kualitas
pendidikan.

Dalam praktiknya, masih terdapat kecenderungan untuk menilai keberhasilan pendidikan
berdasarkan output, seperti nilai dan prestasi peserta didik. Padahal, output pendidikan dipengaruhi oleh
kualitas input dan bagaimana input tersebut dikelola melalui proses pendidikan. Oleh karena itu,
pendidikan perlu dipahami sebagai suatu sistem yang menghubungkan input, proses, output, dan outcome.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, sebagian penelitian lebih banyak membahas
salah satu komponen pendidikan secara terpisah, seperti kompetensi guru, kepemimpinan sekolah,
fasilitas, atau hasil belajar. Sementara itu, penelitian yang secara bersamaan membahas keterkaitan antara
input, proses, output, dan outcome masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan
untuk melakukan sintesis terhadap berbagai penelitian agar hubungan antarkomponen sistem pendidikan
dapat dipahami secara lebih menyeluruh.

Penelitian Suwartini dan Sutama (2023), misalnya, menunjukkan bahwa penelitian mengenai
kualitas pendidikan masih banyak berfokus pada aspek input, sedangkan proses, output, dan outcome
relatif lebih sedikit dibahas secara bersamaan. Kajian tersebut menggunakan artikel tahun 2014-2022.
Oleh karena itu, kajian ini memprioritaskan literatur pada rentang tahun 2021-2026 untuk melihat
perkembangan penelitian yang lebih baru.

Berdasarkan kondisi tersebut, metode Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk
mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis penelitian terdahulu yang membahas pendidikan sebagai
sistem. Melalui SLR, penelitian ini tidak hanya merangkum hasil penelitian satu per satu, tetapi juga
mengidentifikasi pola dan keterkaitan antarkomponen pendidikan.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR merupakan metode
yang digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengkaji, dan mensintesis hasil penelitian yang
relevan dengan topik tertentu secara sistematis.

Dalam penelitian ini, Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk mengkaji penelitian
mengenai pendidikan sebagai sistem, khususnya keterkaitan antara input, proses, output, dan outcome
terhadap kualitas pendidikan. Penelusuran artikel dilakukan melalui Google Scholar, GARUDA, SINTA, DOA],
ScienceDirect, Springer, Wiley, Taylor & Francis, dan SAGE untuk memperoleh artikel yang relevan dengan
fokus kajian. Proses seleksi dilakukan melalui tahapan identifikasi, screening, penilaian kelayakan, dan
inklusi. Artikel yang ditemukan disaring berdasarkan judul, abstrak, isi, serta kesesuaian dengan kriteria
inklusi dan eksklusi, sehingga diperoleh 20 artikel ilmiah yang digunakan sebagai bahan utama dalam
analisis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi literatur, diperoleh 20 artikel ilmiah yang relevan dengan
topik pendidikan sebagai sistem serta keterkaitan input, proses, output, dan outcome.
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Assefa et al.
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Tahun
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2021
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2022

2022

2022

2022

2022

2023

2023

2023

2023

2024

2024

2024

Hasil Utama
Mutu pendidikan dipengaruhi kualitas
program, fasilitas, pengelolaan madrasah,
serta pencapaian peserta didik.
Mutu pendidikan dasar merupakan hasil
berbagai faktor yang saling berhubungan dan
dapat dianalisis melalui kerangka CIPO.
Sistem pendidikan merupakan Kkesatuan
komponen yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan pendidikan.
Kualitas tenaga pendidik, peserta didik, dan
tenaga administrasi berhubungan dengan
kualitas proses dan pendidikan.
Kepemimpinan instruksional dapat
memengaruhi hubungan antara kondisi sosial
ekonomi dan prestasi peserta didik.
Kepemimpinan sekolah meningkatkan
prestasi siswa melalui komitmen guru dan
budaya kolaboratif.
Dialog antara guru dan pemimpin sekolah
berhubungan dengan upaya mengurangi
kesenjangan prestasi antarsekolah.
Pengembangan mutu pendidikan vokasi
dapat menggunakan  kerangka yang
menghubungkan input, proses, dan output.
Konteks kelembagaan, kepemimpinan, iklim
sekolah, dan hasil belajar memiliki hubungan
dalam sistem pendidikan.

Total Quality Management mendukung
peningkatan kualitas pendidikan melalui
perencanaan, keterlibatan pendidik, dan
infrastruktur.

Guru, fasilitas, kepemimpinan, proses
pembelajaran, dan faktor lainnya merupakan
bagian dari mutu pendidikan.

Model pembelajaran inovatif menggunakan
input, proses, output, dan umpan balik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Permasalahan mutu pendidikan dapat
dianalisis melalui kualitas input, proses, dan
output lembaga pendidikan.

Mutu satuan pendidikan dapat dilihat dari
input, proses pembelajaran, hasil belajar,
serta keberlanjutan lulusan.

Sistem pendukung evaluasi mutu pendidikan
dapat menghubungkan input, proses, output,
dan umpan balik.
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16.  Sundarij, Egar & 2025 Manajemen mutu terpadu, kompetensi
Purwosaputro profesional guru, dan partisipasi orang tua
berhubungan dengan mutu sekolah.
17.  Najah & Wahyuni 2025 Manajemen mutu sekolah menengah

mencakup pengelolaan input, proses
pembelajaran, dan output pendidikan.

18. Cao, Yao, & Zhang 2025 Indeks kualitas pendidikan dapat dibangun
menggunakan kerangka educational input-
process-outcome.

19. Mardiana & Anwar 2025 Kompetensi guru memiliki hubungan dengan
hasil belajar peserta didik sekolah dasar.
20. Kharisma, Syamsuri & 2026 Perubahan kualitas pendidikan berlangsung
Achmadi secara bertahap; peningkatan input dan
proses berhubungan dengan perkembangan
output pendidikan.
Pembahasan
Input pendidikan

Berdasarkan hasil analisis terhadap 20 artikel, input pendidikan meliputi peserta didik, guru dan
tenaga kependidikan, kepala sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana, pembiayaan, kepemimpinan, serta
dukungan orang tua dan masyarakat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kualitas guru dan
kepemimpinan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung kualitas pendidikan, sedangkan fasilitas,
kurikulum, pembiayaan, serta dukungan orang tua dan masyarakat turut menunjang penyelenggaraan
pendidikan. Dengan demikian, kualitas input menjadi dasar penting bagi terlaksananya proses pendidikan
yang berkualitas. Temuan tersebut diperkuat oleh Garira (2020) melalui pendekatan Systems Theory yang
menjelaskan bahwa komponen kualitas pendidikan, khususnya input, proses, dan output, memiliki
hubungan dan saling bergantung. Oleh karena itu, input pendidikan tidak dapat dipandang sebagai unsur
yang berdiri sendiri karena kualitas sumber daya yang tersedia berkaitan dengan bagaimana sumber daya
tersebut digunakan dalam proses pendidikan. Dengan demikian, kualitas guru, peserta didik,
kepemimpinan, fasilitas, kurikulum, dan sumber daya lainnya menjadi bagian penting dalam membangun
sistem pendidikan yang berkualitas.

Proses Pendidikan

Berdasarkan hasil analisis, proses pendidikan mencakup kegiatan pembelajaran, pengelolaan
kurikulum, kepemimpinan, evaluasi, supervisi, pengelolaan sumber daya, kolaborasi guru, keterlibatan
orang tua, serta pemanfaatan media dan teknologi dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa input pendidikan yang baik belum tentu menghasilkan kualitas pendidikan yang baik apabila tidak
didukung oleh proses pembelajaran dan pengelolaan yang efektif. Kualitas proses menentukan sejauh mana
berbagai sumber daya pendidikan dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal tersebut
sejalan dengan pendekatan sistem yang memandang proses sebagai bagian penting yang menghubungkan
input dengan hasil pendidikan. Garira (2020) menjelaskan bahwa pendekatan sistem dalam kualitas
pendidikan memperhatikan hubungan antara input, proses, dan output, sehingga proses pendidikan
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari komponen lainnya. Dengan demikian, ketersediaan input
yang baik perlu disertai dengan proses pengelolaan dan pembelajaran yang efektif agar dapat
menghasilkan kualitas pendidikan yang diharapkan.

Output Pendidikan

Berdasarkan hasil sintesis 20 artikel, output pendidikan mencakup hasil belajar, kompetensi peserta
didik, prestasi akademik dan nonakademik, kemampuan peserta didik, serta kualitas lulusan. Output
merupakan hasil yang diperoleh setelah berbagai input dikelola melalui proses pendidikan. Oleh karena
itu, output tidak hanya menggambarkan hasil akhir peserta didik, tetapi juga menjadi indikator untuk
melihat keberhasilan proses pendidikan. Pandangan tersebut diperkuat oleh Garira (2020) yang
menempatkan output sebagai salah satu komponen dalam pendekatan sistem untuk memahami kualitas
pendidikan. Menurut pendekatan tersebut, hubungan antara input, proses, dan output perlu diperhatikan
secara menyeluruh karena hasil pendidikan merupakan bagian dari sistem yang berkaitan dengan
komponen sebelumnya. Oleh karena itu, output pendidikan perlu dipahami sebagai hasil dari interaksi
antara sumber daya yang tersedia dan proses pendidikan yang berlangsung.
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Outcome pendidikan

Berdasarkan hasil analisis artikel, outcome pendidikan dapat berupa keberlanjutan pendidikan,
kemampuan beradaptasi, kesiapan menghadapi dunia kerja, serta kemampuan memberikan kontribusi
dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan diharapkan tidak hanya menghasilkan hasil belajar selama
peserta didik berada di sekolah, tetapi juga memberikan manfaat yang dapat digunakan dalam kehidupan
selanjutnya. Dalam penelitian ini, outcome dipahami sebagai hasil pendidikan yang lebih luas setelah
peserta didik memperoleh output dari proses pendidikan. Pemahaman tersebut digunakan untuk
melengkapi pendekatan input-process-output yang dijelaskan oleh Garira (2020), sehingga hasil
pendidikan tidak hanya dilihat dari hasil langsung, tetapi juga dari manfaat yang diperoleh peserta didik
setelah proses pendidikan. Dengan demikian, outcome dalam penelitian ini dipahami sebagai hasil yang
lebih luas dari proses pendidikan yang menunjukkan manfaat pendidikan bagi kehidupan peserta didik dan
masyarakat.

Keterkaitan Input, Proses, Output, dan Outcome
Berdasarkan hasil sintesis terhadap 20 artikel, input, proses, output, dan outcome merupakan

komponen yang saling berkaitan dalam sistem pendidikan. Input berupa peserta didik, guru, kurikulum,
fasilitas, pembiayaan, kepemimpinan, dan dukungan masyarakat menjadi sumber daya yang digunakan
dalam proses pendidikan. Selanjutnya, proses pembelajaran dan pengelolaan pendidikan menghasilkan
output berupa hasil belajar, kompetensi, prestasi, dan kualitas lulusan, sedangkan outcome menunjukkan
manfaat pendidikan dalam kehidupan peserta didik dan masyarakat. Output dan outcome juga dapat
menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki input dan proses pada periode berikutnya.

Hubungan tersebut diperkuat oleh Systems Theory yang digunakan Garira (2020) dalam
menjelaskan kualitas pendidikan. Garira menjelaskan bahwa komponen pendidikan seperti input, proses,
dan output memiliki hubungan serta ketergantungan sehingga kualitas pendidikan perlu dipahami secara
sistematis, bukan dengan melihat setiap komponen secara terpisah. Berdasarkan teori tersebut, hasil
sintesis 20 artikel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan input, proses, output, dan outcome
bersifat saling berkaitan. Input menyediakan sumber daya yang kemudian dikelola melalui proses
pendidikan untuk menghasilkan output dan outcome. Hasil tersebut selanjutnya dapat digunakan sebagai
dasar evaluasi untuk melakukan perbaikan pada proses dan komponen pendidikan lainnya. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan mutu pendidikan perlu
dilakukan dengan melihat pendidikan sebagai suatu sistem yang komponennya saling berhubungan.

Faktor yang Paling Sering Muncul
Berdasarkan sintesis terhadap 20 artikel, terdapat beberapa faktor yang paling sering muncul dalam

pembahasan mengenai kualitas pendidikan, yaitu kualitas guru, kepemimpinan sekolah, sarana dan
prasarana, proses pembelajaran, manajemen pendidikan, partisipasi orang tua dan masyarakat, serta
evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Kualitas guru berhubungan dengan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik, sedangkan kepemimpinan sekolah berperan dalam mengarahkan sumber daya dan
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung. Sarana dan prasarana, proses pembelajaran,
manajemen, serta dukungan orang tua dan masyarakat juga menjadi faktor yang mendukung tercapainya
tujuan pendidikan. Temuan tersebut diperkuat oleh Garira (2020) yang menekankan bahwa kualitas
pendidikan perlu dipahami melalui keterkaitan berbagai komponen dalam sistem pendidikan, bukan hanya
berdasarkan satu komponen saja. Dengan demikian, berbagai faktor yang ditemukan dalam 20 artikel
tersebut dapat dipahami sebagai bagian dari sistem pendidikan yang saling berhubungan dalam
mendukung tercapainya kualitas pendidikan.

Research Gap
Berdasarkan hasil analisis, sebagian penelitian sebelumnya cenderung membahas komponen

pendidikan secara terpisah, misalnya hanya berfokus pada kepemimpinan sekolah, kompetensi guru,
sarana dan prasarana, atau hasil belajar. Penelitian yang membahas keterkaitan input, proses, output, dan
outcome secara bersamaan masih relatif terbatas. Suwartini dan Sutama (2023), misalnya, melakukan
kajian terhadap penelitian tahun 2014-2022 dengan pembahasan yang banyak menekankan komponen
input dalam pengelolaan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya melengkapi kajian tersebut
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dengan memprioritaskan artikel tahun 2021-2026 dan menganalisis keterkaitan antara input, proses,
output, dan outcome sebagai suatu sistem pendidikan. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai bagaimana berbagai komponen pendidikan saling berhubungan dalam
memengaruhi kualitas pendidikan.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 20 artikel ilmiah, dapat disimpulkan bahwa

pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen input, proses, output, dan outcome yang
saling berkaitan. Input pendidikan meliputi peserta didik, guru, kepala sekolah, kurikulum, sarana dan
prasarana, pembiayaan, serta dukungan orang tua dan masyarakat yang kemudian dikelola melalui proses
pembelajaran, kepemimpinan, manajemen, evaluasi, dan kegiatan pendidikan lainnya. Proses yang baik
dapat mengubah input menjadi output berupa hasil belajar, kompetensi, prestasi, dan kualitas lulusan.
Selanjutnya, output dapat menghasilkan outcome berupa kemampuan lulusan untuk melanjutkan
pendidikan, memasuki dunia kerja, beradaptasi, dan berkontribusi dalam kehidupan masyarakat. Dengan
demikian, peningkatan mutu pendidikan tidak dapat hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi perlu
dilakukan secara menyeluruh mulai dari input, proses, output, hingga outcome. Keterkaitan
antarkomponen tersebut menunjukkan bahwa pendidikan harus dipandang sebagai suatu sistem yang
membutuhkan pengelolaan, evaluasi, dan perbaikan secara berkelanjutan.
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